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Abstract 

This research is motivated by the opinion of experts and previous research that there is an influence of 

the Nominal Group Technique (NGT) learning model on student learning outcomes. Learning is still dominated 

by teachers due to the use of the lecture learning model. The purpose of the study was to determine whether the 

Nominal Group Technique (NGT) learning model on students' science learning outcomes. The subjects of this 

research are students. Based on the calculation of the Hypothesis Test = 2.02 and t table = 1.66 obtained t 

count> t table then HO and Ha are accepted. The conclusion model is that the Nominal Group Technique has an 

impact on students in improving learning outcomes, initially students are less active, silent, and lack motivation 

and interest in learning due to several factors, but because of the implementation of the Nominal Group 

Technique learning model which has advantages in increasing student activity and creativity. so that learning 

outcomes increase. The suggestions put forward by the research are (1) teachers and educational practitioners 

are advised to apply the Nominal Group Technique (NGT) learning model in order to improve the ability to 

become student learning outcomes and (2) the results of this study can be used as a basis for further research 

development. continue to be student learning outcomes. 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu aspek 

kehidupan yang sangat penting sebagai upaya 

pengembangan kemampuan seseorang, baik secara 

pribadi maupun secara kelompok dalam suatu 

lingkungan anggota masyarakat. Berbagai upaya 

telah ditempuh pemerintah untuk mencapai 

peningkatan mutu pendidikan di Indonesia secara 

umum diantaranya, pemberian otonomi yang luas 

pada sekolah melalui penyempurnaan kurikulum, 

yakni Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

dan pemberlakuan sistem penilaian secara nasional. 

Pendidikan yang berkualitas sangat diperlukan 

untuk mendukung terciptanya manusia yang cerdas 

serta mampu bersaing diera globalisasi. Pendidikan 

mempunyai peranan yang sangat besar dalam 

membentuk karakter, perkembangan ilmu dan mental 

seorang anak, dimana nantinya akan tumbuh menjadi 

seorang manusia dewasa yang akan berinteraksi dan 

melakukan banyak hal terhadap lingkungannya, baik 

secara individu maupun sebagai makhluk sosial. 

Pendidikan yang mampu mendukung pembangunan 

dimasa mendatang adalah pendidikan yang mampu 

mengembangkan potensi peserta didik, sehingga 

mampu menghadapi dan memecahkan masalah 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Undang-undang RI Nomor 20 tahun 2003 

sistem pendidikan nasional pada pasal 1 disebutkan 

bahwa: 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar siswa secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan oleh dirinya, 

masyarakat, bangsa dan Negara. 

Mata pelajaran Biologi merupakan suatu mata 

pelajaran yang berkaitan dengan cara mencari tahu 

tentang alam secara sistematis. Menurut (Trianto, 

2014) “IPA adalah suatu kumpulan teoritis yang 

sistematis, penerapannya secara umum terbatas pada 

gejala-gejala alam, lahir dan berkembang melalui 

metode ilmiah seperti observasi dan eksperimen serta 

menuntut sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, 

terbuka, jujur dan sebagainya”. Pada hakekatnya 

Biologi dapat dipandang berdasarkan proses, produk, 

dan segi pengembangan sikap. Maka dari itu, 

pembelajaran Biologi menekankan pada proses, 

produk, dan segi pengembangan sikap. Berdasarkan 

hakekat Biologi, metode pembelajaran yang baik 

harus bisa mengembangkan ketiga dimensi tersebut, 

karena ketiga dimensi tersebut mempunyai sifat 

saling keterkaitan. Proses pembelajaran Biologi juga 

menilai ketiga aspek baik kognitif, afektif dan 

psikomotor. Salah satu aspek afektif adalah keaktifan 

siswa. Siswa diharapkan dapat aktif di dalam 

pembelajaran. Menurut Montessori dalam 

(Sarumaha, M., 2018) “siswa memiliki kemampuan 

untuk berkembang sendiri, membentuk sendiri 

sedangkan guru akan berperan sebagai pembimbing 

dan mengamati bagaimana perkembangan siswanya”. 

Mengacu pada pendapat di atas, maka dapat 

dikatakan bahwa dalam pembelajaran akan berjalan 

dengan baik apabila ada aktivitas siswa yang 

mendukung dalam pembelajaran, seperti aktif 

bertanya maupun mengemukakan pendapat. Guru 
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sebagai pembimbing juga berperan aktif dalam 

pembelajaran. Apabila siswa dan guru aktif maka 

diharapkan pembelajaran akan  menjadi baik.  

Guru biologi juga diharapkan dapat 

memberikan motivasi dan mengajarkan materi 

Biologi dengan lebih menarik dan bersahabat, 

sehingga anggapan yang keliru selama ini bahwa 

biologi merupakan mata pelajaran sulit bagi siswa 

akan hilang dari mereka. Untuk mencapai tujuan 

tersebut, Guru harus memiliki kemampuan dalam 

mengembangkan metode pembelajaran. 

Di Indonesia mata pelajaran biologi masih 

dijumpai bahwa banyak guru biologi dalam 

pembelajarannya masih kurang bervariasi dalam 

menggunakan metode dan pendekatan pembelajaran 

Asyari dalam  (Sarumaha, 2019). Guru harus 

mengenal metode pembelajaran yang tepat untuk 

meminimalisir isu tersebut. Guru seharusnya mampu 

menentukan metode pembelajaran yang dapat 

membelajarkan siswa melalui proses pembelajaran 

yang dilaksanakan, agar tujuan pembelajran dapat 

tercapai secara efektif. Metode pembelajaran 

diterapkan supaya tercapai suatu tujuan pembelajaran 

yang efektif dan efisien sesuai yang diharapkan.  

Metode pembelajaran biologi mengharapkan 

adanya interaksi antara guru dengan siswa dan siswa 

dengan siswa atau sebaliknya. Oleh karena itu, guru 

dan siswa saling belajar, sehingga dapat 

menumbuhkan kekompakan antara guru dan 

siswanya. Adanya interaksi yang baik juga dapat 

menumbuhkan kekompakan kelas, sehingga akan 

tercipta kelas yang nyaman. 

Berdasarkan hasil pengamatan dikelas SMA 

Negeri 1 Siduaori khususnya kelas XI dapat di 

identifikasi masalah-masalah yang terjadi. 

Permasalahan-permasalahan tersebut dapat 

dikemukakan sebagai berikut: Pada saat 

pembelajaran Biologi sedang berlangsung, 

didapatkan guru mata pelajaran Biologi  

menggunakan metode ceramah untuk menyampaikan 

pelajaran dan kurangnya keterlibatan siswa dalam 

kelas, selanjutnya ketika proses pembelajaran sedang 

berlangsung didapati bahwa siswa masih banyak 

yang tidak aktif, diam, melamun, mengganggu 

temannya, mengerjakan tugas lain, tidak adanya 

upaya guru merangkul dan membuat kondisi kelas 

menjadi lebih kondusif. Dengan kondisi tersebut 

pembelajaran yang sedang berlangsung dikelas 

berpusat pada guru, sehingga menyebabkan keaktifan 

siswa dalam pembelajaran relatif rendah. Siswa di 

dalam kelas hanya mendengarkan penjelasan dari 

guru sehingga tidak adanya sebuah interaksi dalam 

pembelajaran. Hal ini dikarenakan pembelajaran 

kurang memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

ikut terlibat dalam proses kegiatan pembelajaran. 

Terbukti bahwa nilai ujian siswa kelas XI masih 

tergolong rendah, masih banyak siswa yang belum 

memenuhi KKM yang telah ditetapkan. Keadaan 

tersebut akan menyebabkan hasil belajar siswa 

kurang meningkat. Siswa hanya mendengarkan 

materi yang disampaikan oleh guru. Pembelajaran 

yang berpusat pada guru mempunyai kelemahan 

yaitu tidak adanya siswa yang bertanya, banyak siswa 

yang mengantuk, dan siswa tidak mampu menjawab 

dengan sempurna pertanyaan yang diberikan oleh 

guru.  

Berdasarkan wawancara dengan salah seorang 

siswa kelas XI dikatakan bahwa mata pelajaran 

Biologi merupakan mata pelajaran yang dianggap 

sulit karna terdapat kata-kata yang sulit dipahami dan 

kurangnya buku-buku yang menunjang dari materi 

yang akan dipelajari serta kurangnya minat siswa 

dalam menggali informasi yang berkaitan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru  mata 

pelajaran membenarkan bahwa kurangnya keaktifan 

siswa dalam proses pembelajaran.  

Untuk menangani masalah-masalah tersebut 

guru harus memilih secara tepat metode 

pembelajaran yang akan digunakan. Penggunaan 

metode pembelajaran yang tepat oleh guru akan 

dapat membangkitkan motivasi dan minat terhadap 

mata pelajaran biologi, metode pembelajaran yang 

baik adalah metode yang sesuai dengan materi yang 

akan disampaikan, sarana dan prasarana yang 

tersedia serta tujuan pengajarannya. Model 

Pembelajaran Nominal Group Technique (NGT) telah 

terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

seperti penelitian yang dilakukan oleh Eka Oktaviani, 

dkk. (2014) menunjukkan adanya peningkatan hasil 

belajar siswa.  

Berdasarkan pertimbangan peneliti untuk 

meminimalisir masalah proses belajar siswa, dan 

salah satu solusi untuk menyelesaikan masalah 

tersebut adanya keterlibatan siswa setiap proses 

pembelajaran yaitu dengan menggunakan model 

pembelajaran yang bervariasi. salah satu model 

pembelajaran yang dapat digunakan adalah dengan 

menggunakan model pembelajaran  Nominal Group 

Technique (NGT). Model pembelajaran Nominal 

Group Technique (NGT) yaitu proses dinamika 

kelompok untuk eliciting opini dan pengambilan 

keputusan untuk meningkatkan rasionalitas dan 

kreativitas ketika menghadapi situasi masalah yang 

tidak terstruktur (Supriyanto dan Damayanti, 2007). 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMA Negeri 1 

Siduaori tahun pelajaran 2020/2021. Metode yang 

digunakan adalah metode penelitian eksperimen 

dengan paradigma kuantitatif. Sebagai penelitian 

kuantitatif, peneliti berupaya membuktikan 

kebenaran teori-teori tentang model pembelajaran 

kooperatif teknik nominal group Technique (NGT) 

dan pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa 

(Harefa, 2020). Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian eksperimen semu (quasi eksperimen 

design) dengan memberikan perlakuan berupa proses 

pembelajaran Biologi menggunakan model 

pembelajaran teknik nominal group Technique 

(NGT). Ada beberapa desain penelitian eksperimen 
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semu, tetapi yang digunakan dalam penelitian ini 

non-equivalent control group design seperti tertera 

pada table berikut: 

Tabel. 1Desain Non-Equivalent Control Group 

Kelas Pre-test Perlakuan 
Post-

test 

Eksperimen Y1 (e) X Y2 (e) 

Kontrol Y1(c) – Y2 (c) 

 Keterangan: 

Y1(e)  = Pemberian tes awal pada kelas eksperimen 

Y1(c) = Pemberian tes awal pada kelas kontrol 

X   = Perlakuan yang diberikan kepada kelas 

eksperimen dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif teknik nominal group 

Technique (NGT) 

– = Pembelajaran di kelas kontrol tanpa 

menggunakan model pembelajaran model 

pembelajaran kooperatif teknik nominal group 

proses (NGP) (menggunakan pembelajaran 

konvensional). 

Y2 (e) = Pemberian tes akhir pada kelas eksperimen 

Y2 (c) = Pemberian tes akhir pada kelas kontrol 

 

3. PEMBAHASAN 

Pembahasan hasil penelitian ini dimaksud 

untuk membahas lebih jauh temuan-temuan 

penelitian sebagaimana dikemukakan pada bagian 

sebelumnya. Pembahasan temuan penelitian ini 

didasarkan pada tujuan penelitian, kajian pustaka, 

temuan sebelumnya dan keterbatasan penelitian 

dengan urutan pembahasan.Untuk lebih jelas dapat 

diuraikan di bawah ini: 

1. Hasil Belajar Kognitif Siswa di Kelas 

Eksperimen dengan Menggunakan Model 

Nominal Group Technique 

Hasil belajar pada penelitian ini dilihat dari 

hasil belajar kognitif siswa.Hasil belajar kognitif 

adalah kemampuan yang diperoleh siswa pada materi 

pokok Jamur di kelas XI IPA-1SMA Negeri 1 

Sidua’ori Tahun Pembelajaran 2020/2021. 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian di kelas XI 

IPA-1SMA Negeri 1 Sidua’ori (kelas eksperimen) 

setelah menggunakan model Nominal Group 

Techniquepada materi Jamur ditemukan bahwa ada 

pengaruh model Nominal Group Technique 

terhadaphasil belajar siswa pada materi Jamur 

dibandingkan dengan hasil yang diperoleh pada tes 

awal sebelum menggunakan model Nominal Group 

Technique. 

Rata-rata nilai hasil belajar yang diperoleh 

siswa pada tes awal di kelas eksperimen adalah 66,8 

sedangkan rata-rata nilai hasil belajar yang diperoleh 

siswa pada tes akhir setelah menggunakan model 

pembelajaran Nominal Group Technique di kelas 

eksperimen adalah 80,34. Hal ini dapat disimpulkan 

bahwa ada pengaruh model Nominal Group 

Techniqueyang signifikan terhadap hasil belajar 

kognitif siswa. 

Berdasarkan hasil rata-rata dan simpangan 

baku yang diperoleh dalam penelitian ini sama 

dengan hasil penelitian Rahmad (2012) tentang 

Pengaruh Model Pembelajaran Nominal Group 

Technique Terhadap Hasil IPA Biologi Siswa Kelas 

XI SMP Negeri 4 Banjarmasin diperoleh nilai rata-

rata sebelum dilaksanakan model pembelajaran 

Nominal Group Technique sebesar 65.47, kemudian 

setelah dilaksanakan model pembelajaran Nominal 

Group Techniquediperoleh nilai rata-rata sebesar 

78.20 termasuk dalam kategori baik. 

2. Hasil Belajar Kognitif Siswa di Kelas Kontrol 

dengan Menggunakan Model Pembelajaran 

Konvensional 

Sudjana (2014:22) menyatakan bahwa “ hasil 

belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki 

siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya”. 

Pelaksanaan pembelajaran di kelas kontrol dengan 

menggunakan model pembelajaran konvensional juga 

berpengaruh pada hasil belajar kognitif siswa.Hal ini 

terbukti dari hasil penelitian yang dilakukan di kelas 

XI IPA-2 (kelas kontrol) SMA Negeri 1 Sidua’ori 

Tahun Pembelajaran 2020/2021. Dari hasil 

pengolahan data penelitian ditemukan bahwa hasil 

belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran konvensional di 

kelas kontrol termasuk kategori baik dibandingkan 

hasil yang diperoleh pada tes awal sebelum 

melaksanaan pembelajaran. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh rata-

rata nilai hasil belajar kognitif siswa pada tes awal di 

kelas kontrol adalah 70,60 dengan simpangan baku 

8,29, sedangkan rata-rata nilai hasil belajar kognitif 

siswa yang diperoleh pada tes akhir dengan 

menggunakan model pembelajaran konvensional di 

kelas kontrol adalah 76,43. Hal ini dapat disimpulkan 

bahwa dengan menggunakan model pembelajaran 

konvensional ada pengaruh terhadap hasil belajar 

kognitif siswa pada materi Jamur.  

Berdasarkan hasil rata-rata dan simpangan 

baku yang diperoleh dalam penelitian ini sama 

dengan hasil penelitian Mohamad (2013) tentang 

Penerapan Model Pembelajaran konvensional 

terhadap Hasil Belajar Hidrokarbon Siswa kelas X 

SMA Tridharma Gorontalo dengan hasil penelitian 

diperoleh nilai rata-rata 80.20 termasuk dalam 

kategori baik. Berdasarkan pengaruh hasil belajar 

pada kedua kelas tersebut, terlihat bahwa pengaruh 

hasil belajar pada kelas eksperimen lebih besar 

pengaruhnya dari pada hasil belajar pada kelas 

kontrol. 

3. Pengaruh Model Nominal Group Technique 

Terhadap Hasil Belajar Siswa  

Berdasarkan hasil tes awal dan tes akhir yang 

dilakukan oleh peneliti pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol,diperoleh nilai rata-rata pada tes 

awalkelas eksperimen adalah66,48sedangkan nilai 

rata-rata tes awal pada kelas kontrol adalah70,60. 

Kemudian nilai rata-rata tes akhir pada kelas 

eksperimen adalah80,34,sedangkan nilai rata-rata tes 

akhir pada kelas kontrol adalah 76,43. Berdasarkan 

hasil rata-rata tersebut yang diperoleh pada tes akhir 

di kelas eksperimen dan kelas kontrol, maka peneliti 
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melakukan pengujian hipotesis untuk mengetahui 

pengaruh model Nominal Group Techniq ueterhadap 

hasil belajar kognitif siswa. 

4. Perbandingan Temuan dengan Teori 

Hasil temuan penelitian dilapangan yaitu ada 

pengaruh model pembelajaran Meaningful 

Instruction Design terhadap hasil belajar siswa. Hal 

ini sejalan dengan teori atau hasil penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Oktaviani dkk (2014) 

mengenai Pengaruh Model Pembelajaran Meaningful 

Instruction Design terhadap Hasil Belajar Siswa Pada 

Bidang Studi IPA di MTs Darul Ulum. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran 

Meaningful Instruction Design mempunyai pengaruh 

dengan hasil belajar siswa pada bidang studi 

IPAkelasXI- HMTs Darul Ulum,yang mana 

thitung=2,02dan ttabel = 1,66 sehingga thitung> ttabel maka 

hipotesis alternatif diterima dan hipotesis nol ditolak 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan temuan penelitian maka peneliti 

dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:  

1. Nilai rata-rata pada tes awal pada kelas 

eksperimen adalah 66,48 dengan simpangan baku 

14,24 sedangkan nilai rata-rata tes awal pada 

kelas kontrol adalah 70,60 dengan simpangan 

baku 8,29. Kemudian nilai rata-rata pada tes akhir 

pada kelas eksperimen adalah 80,34 dengan 

simpangan baku 6,14 sedangkan nilai rata-rata tes 

akhir pada kelas kontrol dengan nilai rata-rata 

76,43 dengan simpangan baku 6,55.   

2. Model pembelajaran Nominal Group Technique 

memberi dampak bagi siswa dalam meningkatkan 

hasil belajar, yang semula siswa kurang aktif, 

diam, dan kurangnya motivasi dan  minat dalam 

belajar karena beberapa faktor namun karena 

diterapkannya model pembelajaran Nominal 

Group Technique yang mana memiliki 

keunggulan dalam meningkatkan keaktifan serta 

kreatifitas siswa sehingga hasil belajar meningkat.  
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